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sampel oleh Biro Pusat Statistik. Sampel ditentukan 

oleh BPS dengan cara FOXVWHU� UDQGRP� VDPSOLQJ�� Se-

tiap kelurahan (desa) diambil 16 RT terpilih yang te-

lah ditentukan oleh BPS. Instrumen yang digunakan 

ada lah kuesioner yang berisi daftar pertanyaan yang 

ditujukan kepada responden. Kuesioner ini diantaranya 

mencakup pertanyaan tentang keberadaan hewan ternak 

responden dan kasus malaria. Sebelum analisis terlebih 

dahulu dilakukan FOHDQLQJ� data sesuai dengan tujuan 

penelitian. Selanjutnya dilakukan penggabungan dan 

SHQJ�NDWHJRULDQ�XODQJ��VHVXDL�GHQJDQ�GH¿QLVL�RSHUDVLRQDO�

untuk variabel yang perlu penggabungan.  Analisis data 

dilakukan dengan dua tahap, yaitu analisis univariat dan 

bivariat. 

Analisa univariat dilakukan untuk melihat distribusi 

frekuensi setiap variabel yang akan digunakan. Analisis 

ana litik (bivariat) digunakan untuk menganalisis hu-

bungan variabel bebas dan variabel terikat dengan uji 

statistik yang disesuaikan dengan tujuan penelitian dan 

skala data yang ada. Pada penelitian ini variabel terikat 

dan variabel bebas berskala nominal, maka digunakan 

uji statistik nonparametrik yaitu FKL�VTXDUH�

HASIL 

1. Analisis univariat 

Mayoritas responden di NTT memelihara ternak 

sedang (61,5%) dan yang memelihara ternak besar 

sebanyak 17,2 persen (Gambar 1 dan Gambar 2).

Gambar 1. Persentase responden yang memelihara 

ternak sedang

Gambar 2. Persentase responden yang memelihara 

ternak besar

PENDAHULUAN

Malaria merupakan salah satu penyakit infeksi 

yang masih menjadi masalah kesehatan global. Morbi-

GLWDV�GDQ�PRUWDOLWDV�SHQ\DNLW�PDODULD�FXNXS�VLJQL¿NDQ�

dan endemis di 105 negara di dunia (Soedarto, 2011). 

Laporan :RUOG� +HDOWK� 2UJDQL]DWLRQ� �:+2�� me nye-

but kan bahwa setengah dari penduduk dunia berisiko 

terkena malaria dan diperkirakan sekitar 216 juta kasus 

pada tahun 2010. Sebanyak 2.440.812 kasus malaria 

di ASEAN dilaporkan tahun 2010 dan menempati 

urut an kasus terbanyak kedua setelah wilayah Afrika. 

Kasus malaria di Indonesia pada tahun 2010 dilaporkan  

sebesar 229.819 kasus (WHO, 2012) 

Di Indonesia ada enam provinsi yang termasuk dae-

rah endemis tinggi malaria ($QQXDO�3DUDVLWH�,QFLGHQFH�

API lebih besar dari lima per 1.000 penduduk), yaitu 

Ma luku, Maluku Utara, Papua, Papua Barat, Sumatera 

Utara dan Nusa Tenggara Timur. Secara nasional, Pro-

vinsi NTT merupakan salah satu provinsi dengan angka 

kesakitan malaria yang tinggi di Indonesia. Data Depkes 

RI tahun 2005 menunjukkan bahwa NTT memiliki ang-

ka kesakitan malaria 150 per 1000 orang per tahun, di-

ikuti oleh Papua 63,91 kasus per 1000 orang per tahun 

(Depkes, 2006) 

)DNWRU� OLQJNXQJDQ� ¿VLN�� NLPLD�� ELRORJLV�� GDQ� VR�

sial budaya sangat berpengaruh terhadap penyebaran 

ma laria di Indonesia. Lingkungan dapat menjadi faktor 

pemicu meningkatnya kasus malaria tetapi juga dapat 

GLPRGL¿NDVL�GDODP�PHQFHJDK�GDQ�PHQDQJDQL�NDVXV�PD�

ODULD��.DUDNWHULVWLN�OLQJNXQJDQ�SHUOX�GLLGHQWL¿NDVL�DJDU�

dapat memberikan arah penanganan yang lebih efek-

WLI�GDQ�H¿VLHQ�VHVXDL�GHQJDQ�NDUDNWHU�ZLOD\DK�NHMDGLDQ�

karena penanganan malaria akan sangat berbeda untuk 

setiap wilayah. 

Analisis data riskesdas ini bertujuan untuk mengeta-

hui pengaruh faktor lingkungan (biologi) dalam hal ini 

pemeliharaan ternak sedang (domba, kambing, babi) 

dan besar (sapi, kerbau, kuda) serta letak kandang terha-

dap kasus malaria di Provinsi NTT.  Dari hasil analisis 

lanjut ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan strategi pemberantasan 

malaria di Provinsi NTT. 

BAHAN DAN METODA

Penelitian ini merupakan studi analitik, menggunakan 

data sekunder Riset Kesehatan Dasar tahun 2007 de-

ngan rancangan FURVV� VHFWLRQDO. Data dikumpulkan 

o leh enumerator Riskesdas dan telah diolah oleh JIIPP 

(Jaringan Informasi dan Ilmu Pengetahuan) Badan 

Lit bangkes Kemenkes RI. Populasi penelitian adalah 

seluruh rumah tangga di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Sampel penelitian adalah rumah tangga terpilih sebagai 
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Penempatan ternak sedang di NTT kebanyakan 

dimasukkan dalam kandang di luar rumah (54,9%), 

diikuti luar rumah tanpa kandang (39,3%).  Penempatan 

ternak besar sebagian besar responden menempatkan 

ternaknya di luar rumah tanpa kandang (64,6%) diikuti 

kandang di dalam rumah (31,3%) (Gambar 3 dan 4).

3,40%

54,90%

2,40%

39,30%

Kandang dalam rumah

Kandang luar rumah

Rumah tanpa kandang

Luar rumah tanpa kandang

Gambar 3. Persentase penempatan ternak sedang

1,70%

31,30%

2,40%

64,60%

Kandang dalam rumah

Kandang luar rumah

Rumah tanpa kandang

Luar rumah tanpa kandang

Gambar 4. Persentase penempatan ternak besar

2. Analisis bivariat

a. Hubungan Keberadaan Ternak Dengan 

Kasus Malaria.

Hubungan antara keberadaan ternak sedang dan 

ternak besar dengan kasus malaria cukup bermakna 

karena S��YDOXH lebih kecil dari 0.05. Persentase kasus 

malaria paling banyak ditemukan pada responden yang 

memelihara ternak sedang (66,5%) dan yang tidak 

memelihara ternak besar (84,6%) dan (Tabel 1).

b. Hubungan Lokasi Ternak Dipelihara De-

ngan Kasus Malaria

Hubungan antara kasus malaria dengan lokasi 

pemeliharaan ternak sedang cukup bermakna (S��YDOXH�

<0,05). Kasus malaria ditemukan paling tinggi pada 

responden yang menempatkan ternak sedangnya di 

kandang luar rumah (44,50%) diikuti responden yang 

menempatkan ternak sedangnya di luar rumah tanpa 

kandang (41,70%) (Tabel 2).

Hubungan antara kasus malaria dengan lokasi 

pemeliharaan ternak besar cukup bermakna (S�� YDOXH�

<0,05). Kasus malaria ditemukan paling tinggi pada 

responden yang menempatkan ternak besarnya di 

kandang luar rumah (56,40%) diikuti responden yang 

menempatkan ternak sedangnya di luar rumah tanpa 

kandang (30,90%) (Tabel 3).

Tabel 1. Hubungan keberadaan ternak dengan kasus malaria

Variabel

Malaria

P. valueYa Tidak

N % N %

Memelihara ternak sedang
Ya 1133 66.5 17211 61.3

0.000
Tidak 571 33.5 10869 38.7

Memelihara ternak besar
Ya 261 15.4 4858 17.4

0.032
Tidak 1437 84.6 23069 82.6

Tabel 2. Hubungan kasus malaria dengan lokasi ternak sedang dipelihara

Lokasi ternak sedang dipelihara

Malaria

P. value

 

Ya Tidak

N % N %

Kandang dalam rumah 86 7,6 541 3,1

0.000
Kandang luar rumah 504 44,5 9554 55,6

Rumah tanpa kandang 70 6,2 362 2,1

Luar rumah tanpa kandang 472 41,7 6730 39,2

Total 1132 100 17187 100  
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PEMBAHASAN

a. Hubungan Keberadaan Hewan Ternak dengan 

Kasus Malaria

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan 

ternak sedang dan besar berhubungan dengan kasus mala-

ria. Hasil penelitian ini juga menunjukkan persentase 

ka sus malaria pada responden yang memelihara ternak 

besar  lebih kecil daripada responden yang memelihara 

ternak sedang dan responden yang tidak memelihara 

ternak (Tabel 1). Hal ini berhubungan dengan kesukaan 

vek tor malaria dalam memilih sumber pakan darah. 

Darah ternak besar seperti kerbau dan sapi lebih disukai 

oleh nyamuk $QRSKHOHV dari pada darah ternak sedang 

seperti kambing, babi dan domba. Barodji (2001), me-

nyatakan bahwa di daerah-daerah yang tidak ada sapi 

atau kerbau, maka sebagian besar nyamuk vektor (lebih 

dari 75%) tertangkap menggigit orang maupun hinggap 

di dalam rumah, hanya sebagian kecil (kurang dari 25%) 

yang tertangkap dikandang kambing dan sekitarnya. Pa-

da pemeriksaan darah yang dihisap nyamuk di daerah 

yang banyak memelihara sapi dan kerbau lebih dari 

80% berasal dari darah sapi dan kerbau, 20 % berasal 

dari darah manusia dan hanya 0,5% berasal dari darah 

kambing (Barodji, 1987).

b. Hubungan Lokasi Ternak Dipelihara Dengan 

Kasus Malaria

Hasil dari penelitian ini menunjukkan ada hubungan 

\DQJ� VLJQL¿NDQ� DQWDUD� ORNDVL� SHPHOLKDUDDQ� WHUQDN� WHU�

hadap kasus malaria. Beberapa penelitian menyatakan 

bahwa lokasi ternak dipelihara sangat mempengaruhi 

kepadatan vektor malaria yang pada akhirnya akan 

mem pengaruhi terjadinya transmisi penularan malaria. 

Pada pengelompokan penderita malaria di desa-desa di 

Kabupaten Jepara tahun 1983, terbukti ada hubungan 

positif nyata antara letak kandang ternak dengan jumlah 

penderita malaria, sedangkan jumlah ternak ternyata 

tidak ada hubungan yang nyata dengan penderita malaria 

(Barodji, 1983).

Persentase kasus malaria tertinggi dalam penelitian 

ini ditemukan pada responden yang menempatkan ter-

nak sedangnya di kandang luar rumah diikuti oleh res-

ponden yang menempatkan ternak sedangnya di luar ru-

mah tanpa kandang (Tabel 2).  Sedangkan untuk hewan 

besar, persentase tertinggi kasus malaria ditemukan 

pa da responden yang menempatkan ternaknya di luar 

rumah tanpa kandang diikuti dengan responden yang 

menempatkan ternak besarnya di kandang luar rumah 

(Tabel 3). 

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Barodji (1983). Hasil penelitian Barodji 

menunjukkan bahwa jumlah vektor malaria $Q��DFRQLWXV 

yang menggigit orang di dalam rumah ada kandang 

ternak 0,53 – 4,51 ekor/orang/jam adalah sekitar 8-18 

kali lebih banyak bila dibandingkan dengan yang di 

dalam rumah tanpa kandang (0,06 – 0,25 ekor/orang/

jam) (Barodji, 2001). Hal yang sama dikemukakan oleh 

Damar (1990) dalam penelitian yang berjudul pengaruh 

berbagai letak kandang di daerah pedesaan terhadap 

nyamuk. Hasil penelitian Damar menunjukkan bahwa 

letak kandang yang menempel dan di dalam rumah akan 

meningkatkan jumlah nyamuk yang menggigit orang 

masing-masing sebesar 3,70 dan 6,10 kali dibandingkan 

dengan di dalam rumah tanpa kandang (Damar, 1990). 

Hasil penelitian ini berbeda karena pada pengumpulan 

data Riskesdas hanya melihat keberadaan ternak serta 

lokasi kandang. Faktor lain yang lebih berpotensi terha-

dap kejadian malaria, seperti spesies vektor malaria, 

habitat, perilaku nyamuk vektor dan perilaku masyarakat 

serta faktor lingkungan seharusnya juga dianalisis, 

tetapi pada Riskesdas 2007, faktor-faktor tersebut tidak 

diobservasi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Keberadaan ternak sedang (kambing, domba, babi) 

dan ternak besar (sapi, kerbau, kuda) serta  lokasi ternak 

sedang dan besar dipelihara berpengaruh terhadap kasus 

malaria di Povinsi NTT. 

Tabel 3. Hubungan kasus malaria dengan lokasi ternak besar dipelihara

Lokasi ternak besar dipelihara

Malaria

P. valueYa Tidak

N % N %

Kandang dalam rumah 22 8,5 65 1,3

0.000
Kandang luar rumah 80 30,9 1520 31,3

Rumah tanpa kandang 11 4,2 110 2,3

Luar rumah tanpa kandang 146 56,4 3155 65,1

Total 259 100 4850 100  
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